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ABSTRAK 
 
Penelitian ini berangkat dari problem kesenjangan antara nilai-nilai sosial yang 
terkandung dalam Al-Qur’an dan realitas sosial kontemporer yang ditandai oleh 
ketidakadilan, ketimpangan, dan krisis solidaritas kemanusiaan. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan nilai-nilai 
sosial dalam Al-Qur’an yang berkaitan dengan ayat-ayat kemanusiaan, menganalisis 
penafsirannya melalui pendekatan tafsir adabi ijtima’i, mengungkap relevansinya 
terhadap problematika sosial modern, serta menyusun sintesis konseptual sebagai 
landasan etika sosial. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan dengan 
pendekatan naratif literature review (NLR), dengan data yang bersumber dari literatur 
tafsir klasik dan kontemporer serta kajian ilmiah yang relevan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai-nilai sosial Al-Qur’an mencakup keadilan, persamaan, 
solidaritas, dan penghormatan terhadap martabat manusia yang terstruktur secara 
sistematis dan saling terintegrasi. Melalui pendekatan tafsir adabi ijtima’i, nilai-nilai 
tersebut tidak hanya dipahami secara normatif, tetapi juga kontekstual dan aplikatif 
dalam menjawab persoalan sosial. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Al-Qur’an 
memiliki kerangka etika sosial yang komprehensif dan relevan sepanjang zaman, serta 
dapat dijadikan sebagai dasar dalam membangun tatanan masyarakat yang adil, 
humanis, dan berkeadaban. 

Kata Kunci: Ayat-Ayat Kemanusiaan, Nilai Sosial Al-Qur’an, Tafsir Adabi Ijtima’I 

 

Pendahuluan 

Fenomena sosial kontemporer menunjukkan adanya krisis nilai kemanusiaan 
yang semakin kompleks dan mengkhawatirkan dalam berbagai aspek kehidupan 
masyarakat modern (Safrudin dkk., 2023; Siahaan dkk., 2022). Hal ini tampak dari 
meningkatnya konflik sosial, ketimpangan ekonomi yang tajam, praktik diskriminasi, 
serta menurunnya solidaritas dan empati antarmanusia (Estede dkk., 2025; Nurjaman 
dkk., 2025). Realitas tersebut mengindikasikan bahwa nilai-nilai sosial yang 
seharusnya menjadi fondasi kehidupan bersama belum sepenuhnya terinternalisasi 
secara efektif dalam kesadaran kolektif masyarakat (Abdurrahman dkk., 2025; 
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Rudiana dkk., 2025). Di sisi lain, Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam 
sebenarnya telah memuat prinsip-prinsip fundamental mengenai nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan, seperti keadilan (‘adl), persamaan (musawah), tolong-menolong 
(ta’awun), serta penghormatan terhadap martabat manusia (karāmah al-insān) (I Gede 
Sujana dkk., 2025; Jamil dkk., 2023). Namun demikian, pemahaman terhadap ayat-
ayat tersebut dalam praktiknya masih cenderung bersifat normatif dan belum banyak 
dikontekstualisasikan dengan realitas sosial kekinian. Dalam ranah akademik, kajian 
mengenai nilai sosial Al-Qur’an memang telah berkembang, tetapi sebagian besar 
penelitian masih bersifat parsial, belum tematik-komprehensif, serta kurang 
memanfaatkan pendekatan tafsir adabi ijtima’i yang kontekstual sebagaimana dirintis 
oleh Muhammad Abduh dan Rashid Rida. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang 
lebih integratif dan relevan untuk menjembatani teks wahyu dengan realitas sosial 
kontemporer. 

Dalam perspektif literatur, berbagai penelitian terdahulu telah berupaya 
mengkaji nilai-nilai sosial dalam Al-Qur’an dengan beragam pendekatan, baik 
normatif, historis, maupun tematik (Abd Hamid, 2021; Masripah dkk., 2025). Namun 
demikian, banyak dari studi tersebut cenderung berhenti pada deskripsi nilai tanpa 
mengembangkan analisis kontekstual yang mampu menjawab tantangan sosial 
modern. Selain itu, pendekatan tafsir yang digunakan sering kali belum secara 
eksplisit mengadopsi paradigma tafsir adabi ijtima’i yang menekankan keterkaitan erat 
antara teks dan realitas sosial (Akhmad Jazuli Afandi, 2023; Mas’udah, 2026). 
Beberapa kajian memang telah membahas dimensi kemanusiaan dalam Al-Qur’an, 
tetapi belum mengintegrasikannya secara sistematis dalam kerangka nilai sosial yang 
utuh dan aplikatif. Keterbatasan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 
pengembangan teori tafsir dengan kebutuhan praksis masyarakat kontemporer. Di 
sisi lain, teori-teori yang ada juga belum sepenuhnya mampu menjawab kompleksitas 
problem sosial seperti ketidakadilan struktural dan degradasi moral. Oleh karena itu, 
diperlukan pendekatan kajian yang tidak hanya deskriptif, tetapi juga analitis dan 
sintesis, sehingga mampu menghubungkan antara warisan intelektual tafsir dengan 
dinamika sosial masa kini secara lebih komprehensif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan kontribusi akademik yang lebih mendalam dalam kajian Ilmu Al-Qur’an 
dan Tafsir, khususnya dalam memahami nilai-nilai sosial yang terkandung dalam ayat-
ayat kemanusiaan. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
mengklasifikasikan nilai-nilai sosial dalam Al-Qur’an yang berkaitan dengan dimensi 
kemanusiaan, sehingga dapat disusun secara sistematis dalam kerangka tematik yang 
jelas. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis penafsiran ayat-ayat 
tersebut melalui pendekatan tafsir adabi ijtima’i, yang menekankan relevansi sosial 
dari pesan Al-Qur’an. Selanjutnya, penelitian ini berupaya mengungkap relevansi 
nilai-nilai sosial tersebut dalam menjawab berbagai problematika sosial kontemporer, 
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sehingga dapat memberikan kontribusi praktis bagi kehidupan masyarakat. Pada 
akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk menyusun sintesis konseptual mengenai nilai-
nilai sosial Al-Qur’an sebagai landasan etika sosial yang dapat diterapkan secara 
kontekstual dalam kehidupan modern. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk 
merekonstruksi pemahaman terhadap nilai-nilai sosial Al-Qur’an agar lebih 
kontekstual, aplikatif, dan responsif terhadap dinamika sosial kontemporer. 
Berdasarkan fakta empiris dan literatur yang telah diuraikan, dapat diasumsikan 
bahwa pendekatan tafsir yang hanya bersifat tekstual tidak lagi memadai untuk 
menjawab kompleksitas persoalan sosial modern. Oleh karena itu, penelitian ini 
berangkat dari argumen bahwa pendekatan tafsir adabi ijtima’i memiliki potensi besar 
untuk menjembatani kesenjangan antara teks wahyu dan realitas sosial. Dengan 
mengkaji ayat-ayat kemanusiaan secara tematik dan kontekstual, penelitian ini 
diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif dan relevan. 
Selain itu, penelitian ini juga didasarkan pada hipotesis bahwa nilai-nilai sosial dalam 
Al-Qur’an memiliki daya transformasi yang signifikan apabila dipahami secara tepat 
dan diaplikasikan secara kontekstual. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
penting secara akademik, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam membangun 
masyarakat yang lebih adil, humanis, dan berkeadaban. 

 

Konsep nilai sosial dalam Al-Qur’an merujuk pada seperangkat prinsip 
normatif yang mengatur hubungan antar manusia dalam kehidupan bermasyarakat 
berdasarkan wahyu Ilahi (Ramadhan dkk., 2024; Wachidah dkk., 2025). Nilai sosial 
Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai pedoman etika individual, tetapi juga sebagai 
dasar pembentukan tatanan sosial yang adil, harmonis, dan berkeadaban (Lathif & 
Aminulloh, 2025). Dalam perspektif Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, nilai sosial 
mencakup ajaran-ajaran yang berkaitan dengan interaksi sosial, tanggung jawab 
kolektif, serta penghormatan terhadap hak dan martabat manusia (Haryanto, 2024; 
Muhammad Aldi dkk., 2025). Nilai-nilai ini bersifat universal, melintasi batas ruang 
dan waktu, serta relevan untuk berbagai konteks sosial. Selain itu, nilai sosial dalam 
Al-Qur’an juga memiliki dimensi teologis yang kuat, karena berakar pada konsep 
tauhid yang menegaskan kesatuan umat manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan 
(Ahmad Sahid dkk., 2024; Nur Aasaeni & Ahmad Munirul Hakim, 2025). Dengan 
demikian, nilai sosial Al-Qur’an tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga 
transformatif, karena bertujuan membentuk masyarakat yang berlandaskan keadilan 
dan kemaslahatan bersama. Oleh karena itu, pemahaman terhadap konsep ini 
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menjadi penting sebagai landasan teoritis dalam mengkaji ayat-ayat kemanusiaan 
secara lebih mendalam. 

Dalam manifestasinya, nilai sosial Al-Qur’an dapat dikategorikan ke dalam 
beberapa prinsip utama yang mencerminkan karakter ajaran Islam yang humanis dan 
inklusif. Pertama, nilai keadilan (‘adl) yang menuntut perlakuan yang adil terhadap 
semua individu tanpa diskriminasi (Ahmad Sahid dkk., 2024). Kedua, nilai persamaan 
(musawah) yang menegaskan bahwa semua manusia memiliki kedudukan yang sama 
di hadapan Tuhan (Sofi Hasibuan dkk., 2025). Ketiga, nilai tolong-menolong 
(ta’awun) yang mendorong terciptanya solidaritas sosial dan kerja sama dalam 
kebaikan. Keempat, nilai solidaritas sosial (takaful) yang menekankan pentingnya 
kepedulian terhadap kelompok yang lemah dan marginal. Kelima, nilai penghormatan 
terhadap martabat manusia (karāmah al-insān) yang mengakui hak asasi setiap 
individu. Kategorisasi ini menunjukkan bahwa nilai sosial dalam Al-Qur’an tidak 
bersifat tunggal, melainkan multidimensional dan saling terkait satu sama lain. 
Dengan memahami manifestasi nilai-nilai tersebut, dapat dilihat bahwa Al-Qur’an 
memberikan kerangka etika sosial yang komprehensif untuk membangun kehidupan 
masyarakat yang harmonis dan berkeadilan. 

Tafsir adabi ijtima’i merupakan salah satu pendekatan dalam penafsiran Al-
Qur’an yang menekankan pada dimensi sosial, budaya, dan kemasyarakatan dari ayat-
ayat Al-Qur’an (Adim & Isnaini, 2021; Dewi & Muhammad, 2022). Pendekatan ini 
berkembang sebagai respons terhadap kebutuhan umat Islam untuk memahami Al-
Qur’an secara kontekstual dan relevan dengan realitas sosial yang terus berubah. 
Tafsir adabi ijtima’i tidak hanya berfokus pada aspek linguistik atau hukum, tetapi 
juga pada pesan moral dan sosial yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an (Jamal 
dkk., 2024). Pendekatan ini dipelopori oleh tokoh-tokoh pembaharu Islam seperti 
Muhammad Abduh dan Rashid Rida yang berupaya mengaitkan ajaran Al-Qur’an 
dengan kondisi sosial masyarakat modern (Amir, 2021). Dalam kerangka ini, tafsir 
tidak hanya dipahami sebagai aktivitas intelektual, tetapi juga sebagai upaya 
transformasi sosial. Oleh karena itu, tafsir adabi ijtima’i memiliki relevansi yang tinggi 
dalam mengkaji nilai-nilai sosial Al-Qur’an, terutama dalam konteks problematika 
kemanusiaan kontemporer. 

Dalam praktiknya, tafsir adabi ijtima’i memiliki beberapa karakteristik atau 
manifestasi yang membedakannya dari pendekatan tafsir lainnya. Pertama, 
pendekatan ini bersifat kontekstual, yaitu mengaitkan makna ayat dengan kondisi 
sosial yang dihadapi masyarakat. Kedua, tafsir ini menekankan aspek moral dan etika 
sosial sebagai inti pesan Al-Qur’an. Ketiga, pendekatan ini bersifat reformis, dengan 
tujuan mendorong perubahan sosial menuju kondisi yang lebih baik. Keempat, tafsir 
adabi ijtima’i bersifat integratif, karena menggabungkan analisis tekstual dengan 
pemahaman terhadap realitas sosial. Kelima, pendekatan ini juga menekankan 
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relevansi praktis, sehingga hasil penafsiran dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Manifestasi ini menunjukkan bahwa tafsir adabi ijtima’i tidak hanya 
berfungsi sebagai alat interpretasi, tetapi juga sebagai instrumen untuk memahami 
dan menyelesaikan problem sosial. Dengan demikian, pendekatan ini menjadi sangat 
penting dalam kajian nilai-nilai sosial Al-Qur’an yang berorientasi pada kemanusiaan. 

Ayat-ayat kemanusiaan dalam Al-Qur’an merujuk pada ayat-ayat yang 
mengandung pesan tentang nilai-nilai universal yang berkaitan dengan eksistensi dan 
martabat manusia sebagai makhluk sosial (Bastari, 2022). Ayat-ayat ini mencakup 
berbagai aspek kehidupan manusia, seperti hubungan antar individu, keadilan sosial, 
hak asasi manusia, serta tanggung jawab moral dalam kehidupan bermasyarakat. 
Dalam kajian tafsir, ayat-ayat kemanusiaan sering dipahami sebagai bagian dari pesan 
universal Al-Qur’an yang tidak terbatas pada komunitas tertentu, tetapi berlaku bagi 
seluruh umat manusia (Nunung dkk., 2025). Konsep kemanusiaan dalam Al-Qur’an 
juga berakar pada pandangan teologis bahwa manusia diciptakan dengan kemuliaan 
dan memiliki tanggung jawab sebagai khalifah di bumi (Akbar, 2024). Oleh karena 
itu, ayat-ayat kemanusiaan tidak hanya berfungsi sebagai pedoman etika, tetapi juga 
sebagai dasar bagi pembentukan sistem sosial yang adil dan beradab. Pemahaman 
terhadap konsep ini menjadi penting dalam mengkaji nilai-nilai sosial Al-Qur’an 
secara komprehensif. 

Dalam manifestasinya, ayat-ayat kemanusiaan dalam Al-Qur’an dapat 
dikategorikan ke dalam beberapa tema utama yang mencerminkan kompleksitas nilai-
nilai sosial yang terkandung di dalamnya. Pertama, ayat-ayat tentang persamaan 
manusia, yang menegaskan bahwa semua manusia berasal dari satu asal dan memiliki 
kedudukan yang sama. Kedua, ayat-ayat tentang keadilan, yang menuntut perlakuan 
yang adil dalam berbagai aspek kehidupan. Ketiga, ayat-ayat tentang perlindungan 
terhadap kehidupan manusia, yang menekankan pentingnya menjaga hak hidup setiap 
individu. Keempat, ayat-ayat tentang solidaritas sosial, yang mendorong kerja sama 
dan kepedulian terhadap sesama. Kelima, ayat-ayat tentang tanggung jawab moral, 
yang menegaskan kewajiban manusia dalam menjaga harmoni sosial. Kategorisasi ini 
menunjukkan bahwa ayat-ayat kemanusiaan dalam Al-Qur’an memiliki cakupan yang 
luas dan saling terkait. Dengan memahami manifestasi tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa Al-Qur’an memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan nilai-nilai 
sosial yang relevan dengan kehidupan manusia sepanjang zaman. 
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Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan 
pendekatan Narrative Literature Review (NLR), yang bertujuan untuk memberikan 
gambaran luas dan mendalam mengenai topik yang diteliti berdasarkan literatur yang 
telah ada (Mahwati, 2024; Wicaksono & Sentiana, 2026). Pendekatan ini tidak 
menggunakan prosedur yang sangat ketat seperti systematic literature review, 
melainkan memberikan keleluasaan bagi peneliti dalam memilih dan mensintesis 
sumber-sumber yang relevan. Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 
data sekunder. Data primer berupa literatur yang secara langsung berkaitan dengan 
fenomena krisis nilai kemanusiaan dan konsep nilai sosial dalam Al-Qur’an, termasuk 
tafsir ayat-ayat yang relevan. Sementara itu, data sekunder meliputi berbagai sumber 
pendukung seperti buku, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu yang membahas 
nilai sosial, tafsir adabi ijtima’i, serta ayat-ayat kemanusiaan. Dengan pendekatan ini, 
penelitian diharapkan mampu menghasilkan analisis yang komprehensif meskipun 
tetap mengakui adanya potensi subjektivitas dalam proses interpretasi literatur. 

Objek penelitian ini berfokus pada fenomena sosial kontemporer yang 
menunjukkan adanya krisis nilai kemanusiaan dalam berbagai dimensi kehidupan 
masyarakat modern. Fenomena tersebut ditandai dengan meningkatnya konflik sosial, 
ketimpangan ekonomi, praktik diskriminasi, serta menurunnya solidaritas dan empati 
dalam interaksi sosial. Kondisi ini mengindikasikan bahwa nilai-nilai sosial yang 
seharusnya menjadi fondasi kehidupan bersama belum sepenuhnya terinternalisasi 
secara efektif dalam kesadaran kolektif masyarakat. Di sisi lain, Al-Qur’an sebagai 
sumber utama ajaran Islam sesungguhnya telah memuat prinsip-prinsip dasar 
mengenai nilai sosial dan kemanusiaan, seperti keadilan (‘adl), persamaan (musawah), 
tolong-menolong (ta’awun), serta penghormatan terhadap martabat manusia 
(karāmah al-insān). Namun demikian, dalam praktiknya, pemahaman terhadap ayat-
ayat tersebut masih cenderung bersifat normatif dan kurang dikontekstualisasikan 
dengan realitas sosial modern. Dalam ranah akademik, kajian mengenai nilai sosial 
Al-Qur’an juga masih menunjukkan kecenderungan parsial dan belum sepenuhnya 
memanfaatkan pendekatan tafsir adabi ijtima’i secara komprehensif, sehingga 
penelitian ini hadir untuk menjawab kebutuhan tersebut. 

Landasan teoritis dalam penelitian ini dibangun berdasarkan beberapa teori 
utama yang menjadi kerangka analisis dalam memahami data yang dikaji. Pertama, 
teori tafsir adabi ijtima’i yang menekankan bahwa Al-Qur’an harus dipahami tidak 
hanya secara tekstual, tetapi juga secara kontekstual dalam kehidupan sosial. 
Pendekatan ini mengaitkan teks dengan realitas sosial, menekankan aspek moral dan 
kemasyarakatan, serta bersifat reformis dan solutif terhadap problem umat, 
sebagaimana dikembangkan oleh Muhammad Abduh dan Rashid Rida. Kedua, teori 
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tafsir tematik (maudhu’i) yang digunakan untuk menghimpun ayat-ayat berdasarkan 
tema tertentu, menganalisisnya secara komprehensif, dan menarik kesimpulan secara 
holistik melalui tahapan identifikasi tema, pengumpulan ayat, analisis tafsir, dan 
sintesis makna. Ketiga, teori nilai sosial dalam perspektif Islam yang menekankan 
prinsip-prinsip seperti keadilan, persamaan, solidaritas, dan tolong-menolong sebagai 
dasar pembentukan masyarakat yang harmonis. 

Proses penelitian dalam pendekatan Narrative Literature Review (NLR) 
dilakukan melalui beberapa tahapan yang bersifat fleksibel dan tidak terikat oleh 
prosedur yang kaku. Penelitian diawali dengan identifikasi topik yang relevan, yaitu 
nilai-nilai sosial dalam Al-Qur’an dalam perspektif tafsir adabi ijtima’i. Selanjutnya, 
peneliti melakukan pengumpulan literatur dari berbagai sumber seperti basis data 
akademik, jurnal ilmiah, serta buku-buku yang relevan dengan topik penelitian. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pencarian kata kunci tertentu yang 
berkaitan dengan nilai sosial Al-Qur’an, tafsir adabi ijtima’i, dan ayat-ayat 
kemanusiaan. Dalam proses ini, peneliti menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi 
yang bersifat fleksibel untuk menentukan relevansi sumber. Setelah literatur 
terkumpul, peneliti membaca, memahami, dan menafsirkan isi literatur tersebut 
untuk kemudian disusun dalam bentuk narasi yang sistematis dan koheren sesuai 
dengan fokus penelitian yang telah ditetapkan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis isi 
(content analysis), yaitu suatu metode yang digunakan untuk mengkaji dan 
menginterpretasikan makna yang terkandung dalam data tekstual (Pratama dkk., 
2021). Analisis ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi pola-pola, hubungan, serta 
tema-tema utama yang muncul dalam literatur yang dikaji. Peneliti mengelompokkan 
data berdasarkan kategori tertentu, seperti nilai-nilai sosial, pendekatan tafsir, dan 
ayat-ayat kemanusiaan, kemudian menganalisis keterkaitan antar kategori tersebut. 
Proses ini memungkinkan peneliti untuk menyusun sintesis yang komprehensif 
mengenai topik yang diteliti. Selain itu, analisis isi juga memberikan ruang bagi 
peneliti untuk mengembangkan interpretasi yang mendalam terhadap makna teks, 
sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih kontekstual. Dengan demikian, teknik 
analisis ini diharapkan mampu menghasilkan temuan yang tidak hanya deskriptif, 
tetapi juga analitis dan relevan dengan tujuan penelitian. 
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Hasil dan Pembahasan 

Deskripsi data mengenai nilai sosial Al-Qur’an dalam kajian literatur 
menunjukkan bahwa konsep ini dibahas secara luas dalam berbagai sumber tafsir 
klasik maupun kontemporer. Literatur yang dianalisis memperlihatkan bahwa nilai 
sosial Al-Qur’an mencakup prinsip-prinsip dasar yang mengatur hubungan antar 
manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Sumber-sumber tersebut menguraikan 
bahwa nilai sosial tidak hanya terbatas pada hubungan interpersonal, tetapi juga 
mencakup dimensi struktural dalam masyarakat, seperti keadilan sosial, distribusi 
kesejahteraan, dan perlindungan terhadap kelompok rentan. Selain itu, sejumlah 
literatur menegaskan bahwa nilai sosial dalam Al-Qur’an memiliki landasan teologis 
yang kuat, yang berakar pada konsep tauhid dan kesatuan umat manusia. Kajian tafsir 
juga menunjukkan bahwa ayat-ayat yang mengandung nilai sosial tersebar di berbagai 
surah dengan konteks yang beragam. Dengan demikian, deskripsi data ini 
memperlihatkan bahwa nilai sosial Al-Qur’an merupakan konsep yang komprehensif 
dan multidimensional dalam literatur keislaman. 

Eksplanasi data mengenai nilai sosial Al-Qur’an dalam literatur menunjukkan 
bahwa konsep ini tidak hanya dipahami sebagai norma etika, tetapi juga sebagai 
sistem nilai yang membentuk struktur sosial masyarakat. Literatur menjelaskan bahwa 
nilai-nilai seperti keadilan, persamaan, dan solidaritas sosial berfungsi sebagai 
pedoman dalam menciptakan hubungan yang harmonis antar individu. Selain itu, 
beberapa sumber menekankan bahwa nilai sosial dalam Al-Qur’an bersifat universal 
dan relevan untuk berbagai konteks sosial, sehingga dapat diterapkan dalam 
masyarakat modern. Penjelasan dalam literatur juga menunjukkan bahwa nilai sosial 
tersebut memiliki dimensi praktis yang dapat diwujudkan dalam bentuk kebijakan 
sosial dan perilaku individu. Dengan demikian, eksplanasi data ini memperlihatkan 
bahwa nilai sosial Al-Qur’an tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga memiliki 
implikasi yang luas dalam kehidupan sosial. 

Relasi antara deskripsi dan eksplanasi data mengenai nilai sosial Al-Qur’an 
dengan realitas sosial menunjukkan adanya keterkaitan yang signifikan antara konsep 
normatif dan kondisi empiris masyarakat. Data literatur yang menggambarkan nilai-
nilai sosial sebagai prinsip universal berhubungan dengan realitas krisis nilai 
kemanusiaan yang terjadi dalam masyarakat modern. Fenomena seperti ketimpangan 
sosial dan menurunnya solidaritas menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut belum 
sepenuhnya terimplementasi dalam kehidupan nyata. Selain itu, eksplanasi literatur 
yang menekankan dimensi praktis dari nilai sosial juga berkaitan dengan kebutuhan 
akan solusi terhadap problem sosial yang kompleks. Relasi ini menunjukkan bahwa 
terdapat kesenjangan antara idealitas nilai sosial dalam Al-Qur’an dan realitas sosial 
yang dihadapi masyarakat. Dengan demikian, hubungan antara data literatur dan 
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realitas sosial memperlihatkan pentingnya upaya untuk mengaktualisasikan nilai-nilai 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Deskripsi data mengenai tafsir adabi ijtima’i dalam kajian literatur 
menunjukkan bahwa pendekatan ini banyak dibahas sebagai salah satu metode tafsir 
yang berorientasi pada aspek sosial dan kemasyarakatan. Literatur yang dianalisis 
menggambarkan bahwa tafsir adabi ijtima’i berkembang sebagai respons terhadap 
kebutuhan untuk memahami Al-Qur’an secara kontekstual dalam menghadapi 
perubahan sosial. Sumber-sumber tersebut menjelaskan bahwa pendekatan ini 
menekankan pada keterkaitan antara teks Al-Qur’an dengan realitas sosial, sehingga 
menghasilkan pemahaman yang lebih relevan dengan kondisi masyarakat. Selain itu, 
literatur juga menunjukkan bahwa tafsir adabi ijtima’i memiliki karakteristik yang 
membedakannya dari pendekatan tafsir lainnya, seperti penekanan pada nilai moral 
dan sosial. Dengan demikian, deskripsi data ini memperlihatkan bahwa tafsir adabi 
ijtima’i merupakan pendekatan yang penting dalam kajian tafsir modern. 

Eksplanasi data mengenai tafsir adabi ijtima’i dalam literatur menunjukkan 
bahwa pendekatan ini berfungsi sebagai sarana untuk menghubungkan pesan Al-
Qur’an dengan realitas sosial yang dihadapi masyarakat. Literatur menjelaskan bahwa 
tafsir adabi ijtima’i tidak hanya berfokus pada makna tekstual, tetapi juga pada 
implikasi sosial dari ayat-ayat Al-Qur’an. Selain itu, pendekatan ini menekankan 
pentingnya memahami konteks sosial dalam proses penafsiran, sehingga hasil tafsir 
dapat memberikan solusi terhadap problematika sosial. Penjelasan dalam literatur 
juga menunjukkan bahwa tafsir adabi ijtima’i memiliki orientasi reformis yang 
bertujuan untuk mendorong perubahan sosial ke arah yang lebih baik. Dengan 
demikian, eksplanasi data ini memperlihatkan bahwa pendekatan tafsir adabi ijtima’i 
memiliki peran strategis dalam menjembatani antara teks dan realitas sosial. 

Relasi antara deskripsi dan eksplanasi data mengenai tafsir adabi ijtima’i 
dengan realitas sosial menunjukkan adanya hubungan yang erat antara pendekatan 
tafsir dan kebutuhan masyarakat kontemporer. Data literatur yang menggambarkan 
tafsir adabi ijtima’i sebagai pendekatan kontekstual berkaitan dengan realitas sosial 
yang kompleks dan dinamis. Fenomena krisis nilai kemanusiaan yang terjadi dalam 
masyarakat menunjukkan perlunya pendekatan tafsir yang mampu memberikan solusi 
praktis. Selain itu, eksplanasi literatur yang menekankan orientasi reformis dari tafsir 
adabi ijtima’i juga berhubungan dengan kebutuhan akan perubahan sosial yang lebih 
adil dan humanis. Relasi ini menunjukkan bahwa pendekatan tafsir adabi ijtima’i 
memiliki relevansi yang tinggi dalam menjawab tantangan sosial modern. Dengan 
demikian, hubungan antara data literatur dan realitas sosial memperlihatkan 
pentingnya penggunaan pendekatan ini dalam kajian nilai sosial Al-Qur’an. 
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Deskripsi data mengenai ayat-ayat kemanusiaan dalam kajian literatur 
menunjukkan bahwa ayat-ayat tersebut tersebar di berbagai bagian Al-Qur’an dengan 
tema yang beragam. Literatur yang dianalisis menggambarkan bahwa ayat-ayat 
kemanusiaan mencakup berbagai aspek kehidupan manusia, seperti keadilan, 
persamaan, perlindungan terhadap kehidupan, serta tanggung jawab sosial. Selain itu, 
sumber-sumber tersebut menunjukkan bahwa ayat-ayat kemanusiaan tidak hanya 
ditujukan kepada umat Islam, tetapi juga memiliki pesan universal bagi seluruh umat 
manusia. Kajian tafsir juga menunjukkan bahwa ayat-ayat tersebut sering dikaitkan 
dengan konteks sosial tertentu, sehingga memiliki relevansi yang luas dalam berbagai 
situasi. Dengan demikian, deskripsi data ini memperlihatkan bahwa ayat-ayat 
kemanusiaan merupakan bagian penting dari pesan Al-Qur’an yang bersifat universal 
dan komprehensif. 

Eksplanasi data mengenai ayat-ayat kemanusiaan dalam literatur 
menunjukkan bahwa ayat-ayat tersebut berfungsi sebagai pedoman dalam 
membangun kehidupan sosial yang berlandaskan nilai-nilai kemanusiaan. Literatur 
menjelaskan bahwa ayat-ayat tersebut mengandung prinsip-prinsip yang mengatur 
hubungan antar manusia, seperti keadilan, persamaan, dan solidaritas sosial. Selain 
itu, penjelasan dalam literatur juga menunjukkan bahwa ayat-ayat kemanusiaan 
memiliki dimensi etis yang kuat, yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam 
pembentukan perilaku sosial. Beberapa sumber juga menekankan bahwa ayat-ayat 
tersebut memiliki relevansi yang tinggi dalam konteks modern, terutama dalam 
menghadapi berbagai problem sosial. Dengan demikian, eksplanasi data ini 
memperlihatkan bahwa ayat-ayat kemanusiaan memiliki peran penting dalam 
membentuk nilai-nilai sosial dalam masyarakat. 

Relasi antara deskripsi dan eksplanasi data mengenai ayat-ayat kemanusiaan 
dengan realitas sosial menunjukkan adanya keterkaitan antara pesan Al-Qur’an dan 
kondisi sosial masyarakat. Data literatur yang menggambarkan ayat-ayat kemanusiaan 
sebagai pedoman etika sosial berkaitan dengan realitas krisis nilai kemanusiaan yang 
terjadi dalam masyarakat modern. Fenomena seperti diskriminasi dan ketidakadilan 
menunjukkan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut belum 
sepenuhnya terimplementasi. Selain itu, eksplanasi literatur yang menekankan 
relevansi ayat-ayat kemanusiaan juga berkaitan dengan kebutuhan akan solusi 
terhadap berbagai problem sosial. Relasi ini menunjukkan bahwa terdapat 
kesenjangan antara idealitas nilai-nilai kemanusiaan dalam Al-Qur’an dan realitas 
sosial yang dihadapi masyarakat. Dengan demikian, hubungan antara data literatur 
dan realitas sosial memperlihatkan pentingnya upaya untuk mengaktualisasikan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sosial. 

Tabel. 1. Temuan Penelitian 
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No
. 

Tujuan 
Penelitian 

Temuan Utama Analisis 
Tafsir Adabi 

Ijtima’i 

Relevansi 
Sosial 

Kontemporer 

Sintesis 
Konseptual 

1 Mengidentifik
asi dan 
mengklasifika
sikan nilai-
nilai sosial 
dalam Al-
Qur’an 

Ditemukan nilai 
utama: keadilan 
(‘adl), persamaan 
(musawah), 
solidaritas (takaful), 
dan penghormatan 
martabat manusia 
(karamah insaniyah) 

Penafsiran 
menekankan 
makna sosial 
ayat dengan 
mengaitkan 
teks dan 
realitas 

Menjawab 
ketimpangan 
sosial, 
diskriminasi, 
dan krisis 
kemanusiaan 

Nilai sosial 
Al-Qur’an 
bersifat 
universal, 
sistemik, dan 
integratif 

2 Menganalisis 
penafsiran 
ayat-ayat 
kemanusiaan 
melalui tafsir 
adabi ijtima’i 

Ayat dipahami tidak 
hanya secara 
tekstual, tetapi 
kontekstual dan 
aplikatif 

Tafsir adabi 
ijtima’i 
menekankan 
dimensi etika 
sosial dan 
reformasi 
masyarakat 

Memberikan 
solusi terhadap 
problem sosial 
modern 

Tafsir sebagai 
jembatan 
antara wahyu 
dan realitas 
sosial 

3 Mengungkap 
relevansi nilai 
sosial Al-
Qur’an dalam 
problem 
sosial 
kontemporer 

Nilai Al-Qur’an 
tetap relevan dalam 
menghadapi 
globalisasi dan krisis 
moral 

Penafsiran 
diarahkan 
pada 
aktualisasi 
nilai dalam 
kehidupan 
nyata 

Relevan untuk 
isu keadilan 
sosial, 
kemiskinan, 
konflik sosial 

Nilai Al-
Qur’an 
sebagai 
pedoman 
etika sosial 
modern 

4 Menyusun 
sintesis 
konseptual 
nilai sosial Al-
Qur’an 

Terbentuk kerangka 
etika sosial berbasis 
Al-Qur’an 

Pendekatan 
tafsir 
menghasilkan 
integrasi nilai 
normatif dan 
kontekstual 

Dapat 
diaplikasikan 
dalam 
pendidikan, 
kebijakan, dan 
kehidupan 
sosial 

Al-Qur’an 
sebagai 
landasan 
epistemologis 
etika sosial 
masyarakat 
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Tabel ini menunjukkan bahwa seluruh temuan penelitian saling terhubung 
dan bermuara pada satu kesimpulan besar, yaitu bahwa nilai-nilai sosial dalam Al-
Qur’an bukan hanya bersifat normatif, tetapi juga aplikatif dan relevan sebagai dasar 
pembentukan etika sosial masyarakat modern. 

Diskusi atau Pembahasan 

Hasil penelitian ini secara substantif menunjukkan bahwa nilai-nilai sosial 
dalam Al-Qur’an memiliki struktur konseptual yang luas dan saling terintegrasi, 
terutama ketika dikaji melalui ayat-ayat kemanusiaan dan ditafsirkan dengan 
pendekatan sosial-kontekstual. Temuan mengindikasikan bahwa nilai-nilai seperti 
keadilan, persamaan, solidaritas, dan penghormatan terhadap martabat manusia tidak 
berdiri secara parsial, melainkan membentuk suatu sistem etika sosial yang utuh. 
Selain itu, pendekatan tafsir adabi ijtima’i memperlihatkan kemampuan untuk 
menjembatani antara teks wahyu dengan realitas sosial yang dinamis, sehingga 
menghasilkan pemahaman yang lebih relevan (Aisyah, 2025). Relasi antara literatur 
tafsir, konsep nilai sosial, dan fenomena sosial kontemporer juga menunjukkan 
adanya kesenjangan antara idealitas normatif dan praktik sosial. Oleh karena itu, hasil 
penelitian ini menegaskan bahwa nilai sosial Al-Qur’an tidak hanya bersifat normatif, 
tetapi juga memiliki dimensi aplikatif yang kuat apabila dikontekstualisasikan secara 
tepat dalam kehidupan masyarakat. 

Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, kajian ini 
menunjukkan keunggulan dalam hal integrasi pendekatan dan kedalaman analisis 
konseptual. Banyak penelitian terdahulu cenderung membahas nilai-nilai sosial Al-
Qur’an secara deskriptif tanpa mengaitkannya secara sistematis dengan pendekatan 
tafsir tertentu (Irpan Saputra Harahap dkk., 2025). Sementara itu, penelitian ini secara 
eksplisit menggunakan kerangka tafsir adabi ijtima’i yang dikembangkan oleh 
Muhammad Abduh dan Rashid Rida sebagai alat analisis utama. Hal ini memberikan 
kontribusi yang lebih spesifik dalam memahami bagaimana nilai-nilai sosial tersebut 
dapat diinterpretasikan secara kontekstual. Selain itu, penggunaan pendekatan tematik 
dalam mengkaji ayat-ayat kemanusiaan memungkinkan penelitian ini untuk menyusun 
klasifikasi nilai yang lebih sistematis. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
melengkapi kekurangan penelitian sebelumnya, tetapi juga menawarkan perspektif 
baru yang lebih integratif dalam kajian tafsir sosial. 

Refleksi terhadap hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tujuan penelitian 
telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperkaya kajian Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir, khususnya dalam memahami dimensi sosial dari ajaran Al-Qur’an. 
Identifikasi dan klasifikasi nilai-nilai sosial yang dihasilkan menunjukkan bahwa Al-
Qur’an memiliki kerangka etika sosial yang komprehensif dan relevan sepanjang 
zaman. Selain itu, analisis terhadap penafsiran ayat-ayat kemanusiaan melalui 
pendekatan tafsir adabi ijtima’i memperlihatkan bahwa teks wahyu dapat dipahami 
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secara lebih kontekstual tanpa kehilangan makna dasarnya. Refleksi ini juga 
menunjukkan bahwa penelitian ini tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga memiliki 
nilai praktis dalam menjawab problematika sosial. Oleh karena itu, penelitian ini 
dapat dipandang sebagai upaya untuk mengaktualisasikan nilai-nilai Al-Qur’an dalam 
kehidupan nyata, sehingga memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat. 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai sosial Al-
Qur’an dapat dijadikan sebagai landasan dalam merumuskan etika sosial yang relevan 
dengan kondisi masyarakat modern. Dalam konteks akademik, hasil penelitian ini 
dapat menjadi rujukan bagi pengembangan kajian tafsir yang lebih kontekstual dan 
aplikatif. Sementara itu, dalam konteks praktis, nilai-nilai seperti keadilan, persamaan, 
dan solidaritas dapat diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk 
pendidikan, kebijakan sosial, dan interaksi masyarakat. Selain itu, pendekatan tafsir 
adabi ijtima’i yang digunakan dalam penelitian ini juga dapat diaplikasikan dalam 
kajian-kajian lain yang berfokus pada problem sosial. Implikasi ini menunjukkan 
bahwa hasil penelitian tidak hanya memiliki nilai teoritis, tetapi juga memiliki potensi 
untuk memberikan kontribusi nyata dalam membangun masyarakat yang lebih adil 
dan humanis. 

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai normatif 
Al-Qur’an dan realitas sosial dapat dijelaskan melalui beberapa faktor yang saling 
berkaitan. Salah satu faktor utama adalah dominasi pendekatan tekstual dalam 
memahami Al-Qur’an yang kurang memperhatikan konteks sosial. Selain itu, faktor 
sosial seperti perubahan nilai dalam masyarakat, globalisasi, dan dinamika budaya juga 
turut mempengaruhi implementasi nilai-nilai sosial. Kurangnya integrasi antara kajian 
keagamaan dan realitas sosial juga menjadi penyebab mengapa nilai-nilai tersebut 
belum sepenuhnya teraktualisasi. Dalam hal ini, pendekatan tafsir adabi ijtima’i 
menawarkan solusi dengan menekankan pentingnya kontekstualisasi dalam 
penafsiran. Dengan demikian, hasil penelitian ini mencerminkan kondisi nyata yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, sehingga memerlukan 
pendekatan yang komprehensif dalam mengatasinya. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa langkah strategis yang 
perlu diambil untuk mengaktualisasikan nilai-nilai sosial Al-Qur’an dalam kehidupan 
masyarakat. Pertama, diperlukan upaya untuk mengembangkan kajian tafsir yang 
lebih kontekstual dan responsif terhadap problem sosial. Kedua, nilai-nilai sosial Al-
Qur’an perlu diintegrasikan dalam sistem pendidikan sebagai bagian dari 
pembentukan karakter. Ketiga, para akademisi dan praktisi perlu mendorong dialog 
antara teks keagamaan dan realitas sosial untuk menghasilkan solusi yang aplikatif. 
Keempat, diperlukan kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk lembaga pendidikan, 
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pemerintah, dan masyarakat, dalam mengimplementasikan nilai-nilai tersebut. 
Dengan demikian, langkah-langkah ini diharapkan dapat menjembatani kesenjangan 
antara nilai normatif dan praktik sosial, sehingga nilai-nilai sosial Al-Qur’an dapat 
berfungsi secara optimal dalam membangun masyarakat yang berkeadaban. 

Kesimpulan 

Temuan paling mencolok dari penelitian ini justru mengungkap suatu hal 
yang kerap luput dari perhatian: nilai-nilai sosial dalam Al-Qur’an ternyata tidak 
sekadar kumpulan prinsip etika yang tersebar, melainkan membentuk suatu sistem 
konseptual yang sangat terstruktur dan saling terhubung secara organik. Lebih 
mengejutkan lagi, ketika ditafsirkan melalui pendekatan tafsir adabi ijtima’i, ayat-ayat 
kemanusiaan tidak hanya berbicara dalam ranah normatif, tetapi secara implisit 
menawarkan kerangka solusi yang operasional terhadap problem sosial kontemporer. 
Dengan demikian, Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai sumber nilai, tetapi juga 
sebagai basis epistemologis bagi konstruksi etika sosial yang dinamis dan kontekstual. 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan baik secara teoritis 
maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya khazanah Ilmu Al-Qur’an 
dan Tafsir dengan menghadirkan sintesis konseptual mengenai nilai-nilai sosial yang 
terstruktur berbasis ayat-ayat kemanusiaan dan dianalisis melalui pendekatan tafsir 
adabi ijtima’i. Sementara itu, secara praktis, penelitian ini menawarkan kerangka 
aplikatif yang dapat dijadikan rujukan dalam merespons berbagai problem sosial, 
seperti ketimpangan, ketidakadilan, dan krisis solidaritas. Dengan demikian, 
penelitian ini tidak hanya berhenti pada tataran konseptual, tetapi juga membuka 
peluang implementasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan nyata sebagai landasan 
etika sosial masyarakat modern. 

Meskipun penelitian ini telah menghasilkan sintesis yang komprehensif, 
terdapat ruang pengembangan yang dapat dieksplorasi dalam penelitian selanjutnya. 
Penelitian ini berfokus pada pendekatan kepustakaan dengan metode naratif literature 
review, sehingga membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk mengintegrasikan 
pendekatan empiris guna menguji implementasi nilai-nilai sosial tersebut dalam 
konteks masyarakat tertentu. Selain itu, kajian ini masih terbatas pada pendekatan 
tafsir adabi ijtima’i, sehingga penelitian berikutnya dapat memperluas perspektif 
dengan mengombinasikan pendekatan tafsir lain untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih komprehensif. Dengan demikian, keterbatasan ini justru menjadi titik tolak 
yang konstruktif bagi pengembangan penelitian di masa mendatang, khususnya dalam 
menguatkan relevansi nilai-nilai Al-Qur’an dalam dinamika sosial yang terus 
berkembang. 
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